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A. PERHITUNGAN NSFR (dalam juta Rp)
Posisi Tanggal Laporan (Desember 2022) Posisi Tanggal Laporan (Maret 2023)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai No. Ref. dari
Komponen ASF (dalam juta Rupiah) T (dalam juta Rupiah) T Kertas Kerja
Tanpa Jangka > 6bulan-<1 = | TanpaJangka > 6bulan-<1 = NSFR
< <
Waktu 6 bulan e 21tahun Waktu 6 bulan e 21tahun
1_[Modal 22.563.440 - - 5.635.048 28.198.488 24.337.411 - - 5.173.126 29.510.538
2 Modal sesuai POJK KPMM 22.563.440 - - 5.635.048 28.198.488 24.337.411 - - 5.173.126 29.510.538 1;
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 1.3
¢y |FEE DS (B | S S PG G 52,022,100 25,606,101 - - 72.419.579 50,520,589 23.111.478 - - 68.688.718 A
p nasabah usaha mikro dan usaha kecil 3
5 Simpanan dan Pendanaan Stabil 36.701.900 14.382.065 - - 48.529.767 34.808.315 13.426.843 - - 45.823.400 :251
6 Simpanan dan Pendanaan Kurang Stabil 15.320.200 11.224.036 - - 23.889.812 15.721.274 9.684.635 - - 22.865.318 (232
7 _|P yang berasal dari nasabah korporasi 56.017.315 128.718.975 3.227.000 35.386.531 143.541.813 66.277.272 120.073.544 1.000.000 35.489.095 142.302.125 4
8 Simpanan Operasional 56.017.315 - - - 28.008.657 66.277.272 - - - 33.138.636 4.1
Eg;‘f;:ia" fainnya yang berasal dari nasabah E 128.718.975 3.227.000 35,386,531 115,533,156 E 120.073.544 1.000.000 35.489.005 109.163.490 42
10 I:\abllltas yang memiliki pasangan aset yang saling ) : : 42.861.151 ) ) : ) 44.939.395 : 5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya - - - - - - - - - = 6
12| NSFRliabilitas derivatif
13 Ekuitas dan ||a.b|mas lainnya yang tidak masuk 625.4.65
dalam kategori di atas
14 |Total ASF 240.501.381 7
Posisi Tanggal Laporan (Desember 2022) Posisi Tanggal Laporan (Maret 2023)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai No. Ref. dari
Komponen RSF (dalam juta Rupiah) o (dalam juta Rupiah) N Kertas Kerja
Tanpa Jangka 2 6bulan-<1 . Tanpa Jangka 2 6bulan-<1 = NSFR
< > < >
Waktu 6 bulan e 21 tahun Waktu 6 bulan o 21 tahun
15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 2.857.132 3.080.655 1
16 ;?ada lembaga keuangan lain untuk tujuan B _ : B 936.159 : : : : 762,862 2
g | TED g e (e e i (i 2 . 6.054.694 4674088 | 225807111 |  159.611.134 . 3.873.600 2017.624 | 228153347 |  158.484.796 3
Khusus (performing) dan surat berharga
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan ; ; 311
HQLA Level 1 o
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan 342
19| dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada - - - - - - - - - - 313
lembaga keuangan tanpa jaminan o
kepada korporasi non-keuangan, nasabah
perorangan dan nasabah usaha mikro dan usaha 3142
20 kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara - 1.897.503 2.249.173 21.918.713 19.959.480 - 1.633.485 527.053 21.799.192 18.846.925 315
lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan 3.16
entitas sektor publik, yang di :
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot
21 risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR 7.898 26.229 3.723.823 2.437.548 8.818 26.289 3.813.283 2.496.187 3.1.4.1
untuk Risiko Kredit
gp|  Kreditberagun umah fnggal yang idzk sedang - 4.157.190 2424914 | 203.883.398 |  138.719.231 - 2.240.115 2300570 | 206354.155|  139.45.188| 3472
dijaminkan, yang
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot
2 risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR - 71.118 231.724 189.384.799 123.251.540 - 76.830 211.341 192.355.934 125.175.443 3171
untuk Risiko Kredit
Surat berharga dengan katogori Lancar dan
Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang
24 | dijaminkan, tidak gagal bayar dan tidak masuk - - - 932.423 - - - 392.683 32
sebagai HQLA, termasuk saham yang
diperdagangkan di bursa.
% /L\sel yang memiliki pasangan liabilitas yang saling : : : 42.861.151 : : : : 44.939.305 : 4
26 |Aset lainnya : 20.303.399 22.325.054 o}
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk ; ; 51
emas )
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat
% sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan ) 52
kas atau aset lain yang diserahkan sebagai :
default fund pada central counterparty (CCP)
29 | NSFR aset derivafif - 5.3
30 20% liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan ; 54
variation margin )
3 | Seluuh asetldimyayang fdak masuk dalam 3716.861 16,586,538 20.303.399 4389149 | 17.935.905 2325054 | 5554.5.12
kategori di atas *)
32 |Transaksi Rekening 17.531.171 966.875 18.271.761 1.003.913 12
Total RSF 184.674.698 185.657.280 13
Rasio Pendanaan Stabil Bersih o o
(Net Stable Funding Ratio (%)) 132.21% 120,54% 1
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B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Analisis Secara Individu

1.

Nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR) Bank BTN periode Maret 2023 sebesar 129,54%, turun 2,67 poin dibandingkan periode

Desember 2022 yaitu sebesar 132,21%. Penurunan nilai NSFR Maret 2023 disebabkan oleh penurunan ASF (Available Stable

Funding) yang disertai dengan peningkatan RSF (Required Stable Funding). Likuiditas Bank BTN dalam kondisi yang

memadai karena nilai NSFR berada di atas batas minimal atau threshold regulator sebesar 100%. Berikut di bawah ini rincian

NSFR Maret 2023:

a. ASF Maret 2023 sebesar Rp 240,50 T, turun Rp 3,66 T (1,50%) dibandingkan Desember 2022. Penurunan ASF berasal
dari simpanan nasabah perorangan dan pendanaan nasabah usaha mikro, usaha kecil sebesar Rp 3,73 T serta
pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi sebesar Rp 1,24 T. Namun terjadi peningkatan pada modal sebesar Rp
1,31 T.

b. RSF Maret 2023 sebesar Rp 185,66 T, naik Rp 982 M (0,53%) dibandingkan Desember 2022. Peningkatan RSF berasal
dari total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR sebesar Rp 224 M, aset lainnya sebesar Rp 2,02 T dan transaksi
rekening administratif sebesar Rp 37 M. Namun terjadi penurunan pada simpanan lembaga keuangan lain untuk tujuan
operasional sebesar Rp 173 M serta pinjaman kategori lancar dan dalam perhatian khusus dan surat berharga yang tidak
gagal bayar (defaulf) sebesar sebesar Rp 1,13 T.

Komposisi ASF Bank BTN periode Maret 2023 didominasi oleh pendanaan nasabah korporasi sebesar Rp 152,83 T (63,55%
dari total ASF), sedangkan RSF didominasi oleh pinjaman kategori lancar dan dalam perhatian khusus (performing) dan surat
berharga yang tidak gagal bayar (default) sebesar Rp 158,48 T (85,36% dari total RSF).

Strategi pengelolaan likuiditas ditetapkan dalam rapat komite ALCO dan dilaksanakan oleh unit kerja treasury, risk, strategic,
funding dan lending. Dalam rangka peningkatan sumber pendanaan stabil dan jangka panjang, Bank BTN berkomitmen untuk
meningkatkan DPK yang berbasis digital transaksional low cost serta penghimpunan dana wholesale melalui bilateral loan,
penerbitan NCD, obligasi, dan sekuritisasi.




